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Peranan Keberfungsian Keluarga dan Regulasi Diri pada Kecemasan Sosial 
Remaja Korban Perundungan 

 

Rini Purnamasari Yanwar 
Prof. Dr. Samsunuwiyati Mar'at, Psi. 

Dr. Naomi Soetikno, M.Pd., Psi. 
Universitas Tarumanagara 

 

Abstrak 

Perundungan adalah penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis sebagai 
tindakan merugikan yang disengaja yang dilakukan berulang (Wolke & Lereya, 
2015). Perundungan dapat dialami oleh remaja dan menimbulkan kecemasan 
sosial, yaitu ketakutan yang terus-menerus terhadap satu atau lebih situasi sosial 
di mana orang tersebut terpapar dengan orang asing atau kemungkinan 
pengawasan orang lain. Regulasi diri dapat mempengaruhi kecemasan sosial 
seseorang. Regulasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengembangkan, mengimplementasikan, dan secara fleksibel mempertahankan 
perilaku yang direncanakan untuk mencapai tujuannya. Keberfungsian keluarga 
yang baik di dalam hubungan anggota keluarga, dapat mempengaruhi 
kemampuan regulasi diri remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peranan regulasi diri terhadap hubungan antara keberfungsian keluarga dan 
kecemasan sosial pada remaja korban perundungan. Jenis penelitian yang 
digunakan merupakan penelitian kuantitatif deskriptif ex-post facto dengan bentuk 
non eksperimental. Penelitian dilakukan pada remaja korban perundungan 
(N=737) berusia 13-19 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah Self-Regulation 
Questionnaire (SRQ) untuk mengukur regulasi diri, The Family Adaptability and 
Cohesion Evaluation Scale (FACES) II dan Family Communication Scale (FCS) 
untuk mengukur keberfungsian keluarga, dan Social Anxiety Scale for Adolescent 
(SAS-A) untuk mengukur kecemasan sosial. Penelitian menggunakan analisis 
regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin rendah kecemasan sosial 
(β=-0.172,p=0.000). Semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 
regulasi diri (β=0.330,p=0.000). Serta, peran keberfungsian keluarga terhadap 
kecemasan sosial akan semakin meningkat apabila dimediasi oleh variabel 
regulasi diri. Hasil penelitian ini berguna bagi keluarga korban perundungan agar 
lebih meningkatkan ikatan emosional antar anggota keluarga dan meningkatkan 
regulasi diri remaja. 
 
 
Kata Kunci : regulasi diri, kecemasan sosial, keberfungsian keluarga, remaja, 

perundungan 
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regulation in adolescents of bullying victims 

 
Rini Purnamasari Yanwar 
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Abstract 

Bullying is a decision of power systematically as a deliberate detrimental act that 

is repeated (Wolke & Lereya, 2015). Bullying can be questioned by adolescents 

and social reports, namely persistent fear of one or more social situations in which 

the person is exposed to strangers or the possibility of surveillance by others. Self-

regulation can affect a person. Self-regulation is a person's ability to develop, 

implement, and apply planned behavior to achieve emotions. Good family 

functioning in the relationship of family members can affect adolescent self-

regulation abilities. This study aims to see the regulations that self-regulation of the 

relationship between family and social functioning in adolescent victims of bullying. 

This type of research is quantitative descriptive ex-post facto research with a non-

experimental form. The research was conducted on young victims of bullying (N = 

737) aged 13-19 years. The measuring instruments used are the Self-Regulation 

Questionnaire (SRQ) to measure self-regulation, The Family Adaptability, and 

Cohesion Evaluation Scale (FACES) II, and the Family Communication Scale 

(FCS) to measure family functioning and the Social Anxiety Scale for Adolescent 

(SAS-A) to measure social criticism. This study uses simple and multiple linear 

regression analysis. The results showed that the higher the family function, the 

lower the social (β = -0.172, p = 0.000). The higher the functioning of the family, 

the higher the self-regulation (β = 0.330, p = 0.000). Also, the role of family 

functioning on social news will increasingly be mediated by self-regulation 

variables. The results of this study are useful for the families of victims of bullying 

to increase emotional ties between family members and increase the self-

regulation of adolescents. 

 

Keywords: self-regulation, social anxiety, family functioning, adolescents, bullying 

  


